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ABSTRAK 

Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan salah satu penyakit yang sering 

merisaukan masyarakat karena dapat menyebabkan kematian. Kecamatan Tanantovea 

merupakan salah satu kecamatan dengan angka kejadian DBD tertinggi. Tingginya 

angka kejadian DBD disebabkan masih banyaknya tempat-tempat pembiakan nyamuk 

seperti kaleng-kaleng bekas, plastik bekas Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui 

hubungan pengetahuan dan sikap keluarga dalam pemberantasan jentik nyamuk 

dengan kejadian DBD di Desa Wombo Kalonggo Kec.Tanantovea Kab.Donggala. 

Jenis penelitan ini merupakan penelitian Kuantitatif, dengan pendekatan Survei analitik 

dengan desain cross sectional. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 245 kepala 

keluarga dan jumlah sampel sebanyak 32 orang, Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan metode purposive sampling. Analisis data menggunakan 

Uji Chi-Square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa didapatkan 16 responden 

(50.0%) yang memiliki pengetahuan baik dan 17 responden (53.1%) yang memiliki 

sikap baik. Hasil analisis bivariat dengan Uji Chi-Square diperoleh hasil terdapat 

hubungan antara pengetahuan keluarga dalam pemberantasan jentik nyamuk dengan 

kejadian DBD yaitu nilai p=0,000 < 0,05 dan terdapat hubungan antara sikap keluarga 

dalam pemberantasan jentik nyamuk dengan kejadian DBD yaitu nilai p=0,001 < 0,05. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah ada hubungan pengetahuan dan sikap keluarga 

dalam pemberantasan jentik nyamuk dengan kejadian DBD di Desa Wombo Kalonggo 

Kec. Tanantovea Kab. Donggala. Saran dari penelitian ini diharapkan masyarakat bisa 

lebih meningkatkan pengetahuan tentang pemberantasan jentik nyamuk serta 

meningkatkan kegiatan 3M. 

Kata Kunci : Pengetahuan, Sikap, DBD 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Demam Berdarah Dengue (DBD) adalah penyakit yang disebabkan oleh 

infeksi virus dengue yang ditularkan melalui gigitan nyamuk Aedes aegypti, 

dengan gejala yang relatif beragam, dari ringan hingga berat, dan dapat dikaitkan 

dengan dengue fever shock syndrome (DSS). 

Menurut Word Health Organization (WHO), jumlah kasus demam 

berdarah telah meningkat lebih dari delapan kali lipat dalam empat tahun terakhir, 

dari 505.000 menjadi 4,2 juta pada 2019. Tidak hanya jumlah kasus yang 

meningkat, penyakit ini juga telah menyebar ke wilayah baru, termasuk Asia. 

Ancaman kemungkinan wabah demam berdarah sekarang ada di Asia. AS juga 

mencatat 3,1 juta kasus, dengan lebih dari 25.000 diklasifikasikan sebagai parah. 

Selain jumlah kasus yang mengkhawatirkan, jumlah kematian akibat kasus DBD 

juga mengalami penurunan dibandingkan tahun lalu. Kasus demam berdarah 

menjadi isu dalam pelaporan global pada 20191.  

Berdasarkan data Kementrian Kesehatan (Kemenkes) tahun 2020 tercatat 

sebanyak 108.303 kasus dengan 747 kematian. Ada 10 provinsi yang melaporkan 

jumlah kasus terbanyak yaitu di Jawa Barat 22.613 kasus, Bali 11.964 kasus, Jawa 

Timur 8.657 kasus, Lampung 6.372 kasus, NTT 5.968 kasus, Jawa Tengah 5.683, 

DKI Jakarta 4.745 kasus, NTB 4.720 kasus, DI Yogyakarta 3.680 kasus, dan 

Sumatera Utara 3.125 kasus sedangkan tahun 2019 jumlah kasus lebih tinggi 

berjumlah 112.9542. 

Di Provinsi Sulawesi Tengah berdasarkan data tahun 2017-2020 

melaporkan kasus DBD pada tahun 2017 sebanyak 821 kasus dengan 8 kematian, 

jumlah kasus di tahun 2018 tercatat 1.070 dengan 7 kematian, jumlah kasus pada 

tahun 2019 terdapat 1.933 kasus dengan 18 kematian, sedangkan pada tahun 2020 

tercatat 1.190 kasus dengan 12 kematian3. Kabupaten Donggala adalah salah satu 

kabupaten yang berisiko tinggi terhadap penularan kasus DBD4. Data dari 
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Kabupaten Donggala pada tahun 2019 sebanyak 181 kasus terdiri dari 93 laki-laki 

dan 88 perempuan dengan 2 kematian. Kecamatan Tanantovea merupakan salah 

satu Kecamatan dengan angka kejadian DBD tertinggi. Pada tahun 2019 tercatat 

25 kasus, tahun 2020 terjadi penurunan yaitu 16 kasus dan di tahun 2021 terjadi 

peningkatan kasus 38 orang. Dari data tersebut terlihat jelas bahwa daerah 

Kecamatan Tanantovea merupakan daerah endemis demam berdarah oleh karna 

itu peran keluarga dalam pemberantasan jentik nyamuk sangat dibutuhkan  

Tingginya angka kejadian DBD disebabkan masih banyaknya tempat-

tempat pembiakan nyamuk seperti kaleng-kaleng bekas, plastik bekas, ban-ban 

mobil dan motor bekas, dan kontainer-kontainer lain yang dapat menampung air 

bersih atau genangan air hujan. Unsur perilaku masyarakat yang berhubungan 

dengan pengetahuan, sikap maupun tindakan yang dicanangkan oleh pemerintah 

indonesia melalui Kemenkes RI diwujudkan dalam kegiatan menguras, mengubur 

dan menutup. 

Pengetahuan merupakan hal penting untuk memberantas penyakit. 

Kesiapan informasi mengenai PSN (Pemberantasan Sarang Nyamuk) 3M Plus 

dapat berpeluang 5 kali lebih tinggi untuk berperilaku lebih baik dalam 

melaksanakan pemberantasan sarang nyamuk5. Dengan berkembangnya 

pengetahuan masyarakat tentang kesehatan, hal ini juga mempengaruhi 

peningkatan keterlibatan masyarakat dalam pemberantasan jentik nyamuk6. 

Pengetahuan selalu memberikan peran positif terhadap sikap seseorang, sehingga 

dapat disimpulkan yakni kurangnya pengetahuan akan menyebabkan sikap yang 

buruk. Menurut penelitian Laitul Badriah yang dilakukan pada tahun 2019, bahwa 

terdapat hubungan antara pengetahuan dengan pemberantasan sarang nyamuk dan 

disimpulkan bahwa responden dengan pengetahuan kurang akan beresiko 2,330 

kali dari pada responden yang berpengetahuan baik7. Tidak hanya pengetahuan 

saja yang berpengaruh terhadap upaya pemberantasan jentik nyamuk penyebab 

DBD, namun sikap yang dimunculkan oleh individu, keluarga dan masyarakat 

juga merupakan hal yang penting dalam pemberantasan jentik nyamuk dengan 

kejadian DBD. 
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Sikap adalah respon yang tidak dapat dilihat kasat mata bisa berupa 

pendapat, ekspresi maupun persetujuan8. Sikap juga merupakan kesiapan 

responden dalam bereaksi terhadap suatu objek di lingkungan tertentu. Sikap 

seseorang dapat mempengaruhi perilakunya dan mempengaruhi lingkungannya. 

Hal ini karena lingkungan merupakan tempat berkembangnya sikap. Oleh karena 

itu, kurangnya sikap masyarakat terhadap pemberantasan jentik nyamuk sangat 

menentukan apakah lingkungan mendukung perkembangan jentik nyamuk Aedes 

aegypti9. Menurut penelitian Priwahyuni dkk yang dilakukan pada tahun 2014, 

didapatkan bahwa yang ada sebagian besar sikap mereka positif yaitu 58,9 % 

terhadap bebas jentik. Dalam penelitian ini ada hubungan antara sikap masyarakat 

dengan kekurangan jentik10. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti pada masyarakat Desa 

Wombo didapatkan data, 3 masyarakat yang berperan sebagai kepala keluarga 

belum memiliki pemahaman yang baik mengenai cara pemberantasan jentik atau 

sarang nyamuk salah satunya yaitu tentang pentingnya menguras atau 

membersihkan tempat penampungan air dan mengubur sampah bekas. Selain itu 

hasil pengamatan yang dilakukan peneliti disekitar lingkungan rumah, banyak 

masyarakat yang membuang sampah sembarangan dan tidak mengubur 

sampahnya yang dapat menampung air ditambah lagi tempat penampungan air 

yang tidak ditutup dan selalu dibiarkan terbuka. 

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik melakukan penelitian 

dengan judul hubungan pengetahuan dan sikap keluarga dalam pemberantasan 

jentik nyamuk dengan kejadian DBD. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah “Apakah ada hubungan pengetahuan dan sikap keluarga 

dalam pemberantasan jentik nyamuk dengan kejadian DBD di Desa Wombo 

Kalonggo Kec.Tanantovea Kab.Donggala?” 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah mengetahui hubungan 

pengetahuan dan sikap keluarga dalam pemberantasan jentik nyamuk dengan 

kejadian DBD di Desa Wombo Kalonggo Kec.Tanantovea Kab.Donggala. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengidentifikasi hubungan pengetahuan keluarga dalam pemberantasan 

jentik nyamuk dengan kejadian DBD di Desa Wombo Kalonggo 

Kec.Tanantovea Kab.Donggala. 

b. Mengidentifikasi hubungan sikap keluarga dalam pemberantasan jentik 

nyamuk dengan kejadian DBD di Desa Wombo Kalonggo Kec.Tanantovea 

Kab.Donggala. 

c. Mengindentifikasi hubungan pengetahuan dan sikap keluarga dalam 

pemberantasan jentik nyamuk dengan kejadian DBD di Desa Wombo 

Kalonggo Kec.Tanantovea Kab.Donggala. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Stikes Widya Nusantara Palu 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ialah sebagai bahan 

pembanding dalam penelitian selanjutnya yang akan dilakukan selanjutnya. 

Diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan pengembangan ilmu pengetahuan 

dan menambah wawasan khususnya bagi mahasiwa atau pembaca. 

2. Bagi Masyarakat Desa Wombo 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini ialah agar masyarakat dapat 

meningkatkan pengetahuan dan sikap masyarakat tentang Pemberantasan 

jentik dengan kejadian DBD khususnya di Desa Wombo Kalonggo 

Kec.Tanantovea Kab.Donggala. 

3. Bagi peneliti 

Sebagai bahan untuk meningkatkan wawasan, pengetahuan, dan 

pengalaman bagi peneliti, sehingga dapat menerapkan ilmu yang diperoleh. 
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